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ABSTRAK. Kreativitas anak usia dini ditandai oleh kemampuan mengembangkan 
imajinasi, mengeksplorasi ide, solusi dan cara pandang dalam menyelesaikan tugas atau 
masalah. Peran kreativitas tidak bisa diabaikan, perlu adanya aksi dalam menghadapi 
tantangan yang semakin kompleks di abad 21.  Setiap anak memiliki kreativitas alami dan 
tentu saja perlu dikembangkan sejak  dini, sehingga  membutuhkan  rangsangan/dorongan  
yang tepat untuk  berkembang dapat melalui media barang bekas anorganik. Barang bekas 
anorganik botol plastik menjadi rekomendasi yang baik karena dinilai ekonomis dan 
melalui bentuk tersebut anak akan berimajinasi. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan bagaimana pengembangan kreativitas anak melalui pemanfaatan barang 
bekas anorganik. Subyek penelitian 10 anak, usia 5-6 tahun. Metode penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang diperoleh meliputi data reduction, data 
display, dan data conclusion drawing/verification. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
menggunakan barang bekas anorganik sebagai pengganti media kreatif, secara signifikan 
dapat mendukung perkembangan kreativitas anak usia dini. Anak-anak yang terlibat 
dalam kegiatan kreatif dengan menggunakan barang bekas menunjukkan peningkatan 
dalam kemampuan berpikir kreatif, fleksibilitas, keaslian ide, dan kemampuan 
mengelaborasi detail karya mereka.  

Kata Kunci :  Pengembangan Kreativitas; Anak 5-6 Tahun; Barang Bekas Anorganik. 

ABSTRACT. Early childhood creativity is characterized by the ability to develop imagination 
and explore ideas, solutions, and perspectives in solving tasks or problems. The role of 
creativity cannot be ignored; there is a need for action in facing increasingly complex 
challenges in the 21st century. Every child has natural creativity, which of course needs to 
be developed early on, so it requires the right stimulation and encouragement to develop 
through the medium of inorganic used goods. Used inorganic plastic bottles are a good 
recommendation because they are considered economical, and through this form, children 
will imagine. The purpose of this study is to describe how to develop children's creativity 
through the use of inorganic used goods. The research subjects were 10 children, aged 5–6 
years. This research method is descriptive-qualitative; the data collection techniques used 
are observation and documentation. The data analysis techniques obtained include data 
reduction, data display, and data conclusion drawing/verification. The results of the study 
state that using inorganic used goods as a substitute for creative media can significantly 
support the development of early childhood creativity. Children who engaged in creative 
activities using used items showed improvements in creative thinking skills, flexibility, 
originality of ideas, and the ability to elaborate the details of their work. 
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PENDAHULUAN  
Kreativitas merupakan salah satu aspek penting bagi perkembangan anak 

maupun orang dewasa, kemampuan terciptanya gagasan baru, produk baru dan solusi 

unik yang berguna dapat menjadi ciri khas yang melekat di dalam diri [1]. Gagasan baru 

tersebut dapat berupa unsur-unsur yang sudah ada namun dapat diperbaharui dengan 

kombinasi baru dan kualitas yang berbeda dari sebelumnya. Sebagaimana menanggapi 

pernyataan diatas kreativitas terdiri dari empat karakteristik yaitu kelancaran (Fluency), 

Keluwesan (Flexibility), keaslian (Orisinality), dan elaborasi (Elaboraty) [2]. Keempat 

karakteristik kreativitas akan lebih optimal apabila dikemanbagkan sejak dini melalui 

kegiatan yang mendukung. Selain itu, pengarahan dan rangsangan kreativitas berperan 

aktif dalam membentuk landasan bagi pertumbuhan anak, mencakup perkembangan 

fisik, kognitif, bahasa, emosi, dan social [3]. Anak usia dini memiliki fase kritis yang 

membutuhkan dorongan dan upaya guna memastikan pertumbuhan dan perkembangan 

anak berlangung optimal. Terdapat dua faktor pendukung yang mempengaruhi 

kemampuan kreativitas. Faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal misalnya 

genetik, kemudian faktor eksternal meliputi lingkungan sekitar, seperti sekolah, rumah 

dan masyarakat.  Keberadaan pendidikan untuk anak usia dini di sekolah memainkan 

peran penting dalam memastikan pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 

Proses pendidikan disekolah harus disesuaikan dengan tumbuh kembang anak 

yang melibatkan kegiatan variatif diberikan oleh guru [4]. Kemampuan kreatif anak 

terlihat selama mereka bermain dan terjadinya dorongan ide didalamnya [5]. Proses 

berpikir kreatif anak bermula dari mulai bertanya dan berlanjut ‘apa yang bisa aku buat 

dengan bahan ini?’ ketika mereka mulai membayangkan bahan yang ada, maka itulah 

proses terjadinya ide [6]. Menanggapi pernyataan diatas kreativitas yang dimiliki anak 

perlu dikembangkan dengan cara yang aktual. Kemampuan kreativitas dimulai dari rasa 

kaingin tahuannya, dan perlu dikembangkan sejak dini. Guru sebagai penyedia dianggap 

perlu menyediakan kegiatan berbasis eksplorasi dan bervariatif agar dapat memberikan 

kesenangan dan pengalaman bermain yang nyata [7]. Pengembangan kreativitas anak 

memerlukan usaha guru dalam penetapan strategi, metode dan media pebelajaran yang 

sesuai. Hal ini diperlukan untuk menarik perhatian anak agar tetap fokus, tidak mudah 

merasa bosan dan lebih melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran. Tujuannya untuk 

mempermudah anak dalam memahami pesan dan materi melalui media yang dibuat. 

Media pembelajaran adalah alat yang berguna untuk proses penyampaian informasi 

guru kepada anak didik [8]. Alat Permainan Edukatif (APE) berperan sebagai perantara 

ntuk menyampaikan informasi, mnarik perhatian, merangsang pemikiran, dan 

mempeluas pengetahuan anak [9]. Penggunaan media pembelajaran tidak harus 

berbentuk modern dan yang dibuat oleh guru tetapi anak-anak juga dapat terlibat dalam 

menciptakan media kreatif/prakarya. 

Salah satu hal yang dapat mengembangkan kreativitas anak adalah membuat 

prakarya dari barang bekas anorganik. Menurut Nurhayati, untuk menjadi kretif bentuk 

kreativitas yang dibuat tidak hanya dari barang baru dan bernilai, dengan 

memanfaatkan benda sekitar seperti barang bekas botol ataupun kardus dapat diubah 

sebagai bentuk kegiatan kreatif anak [10]. Menurut Sjamsir, Barang bekas anorganik 
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terbukti efisien untuk memperkaya kemampuan kreativitas anak, barang bekas mampu 

meningkatkan aspek kreativitas ditandai dengan kemudahan penggunaan, merangsang 

imajinasi, dan memahami kegunaannya [11]. Secara ilmiah barang bekas anorganik 

merupakan sampah atau sisa bahan yang tidak mudah membusuk yang bukan berasal 

dari hewan dan tumbuhan. Apabila disederhanakan barang bekas adalah benda atau 

materi yang telah digunakan dan tidak lagi dibutuhkan dalam fungsi aslinya, namun 

masih memiliki potensi untuk diolah, dimanfatkan, atau didaur ulang menjadi sesuatu 

yang berguna atau bernilai. Barang bekas seperti botol plastik dan kardus dapat 

digunakan untuk mengembangkan kreativitas anak. Keuntungan dari menggunakan 

barang bekas adalah menghemat biaya karena tidak perlu membeli media ajar. Bahan-

bahan ini cocok untuk kegiatan kreatif anak karena bersifat konkret atau nyata. Tujuan 

pemberian barang bekas ini selain anak menemukan kegiatan baru, anak juga diajarkan 

rasa peduli terhadap lingkungan, sehingga dapat memanfaatkan bahan tersebut untuk 

membuat suatu karya [12]. Keuntungan lainnya, kegiatan kreatif dinilai dapat 

mengembangkan daya imajinasi anak [13]. Imajinasi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yaitu sebagai daya pikir seseorang untuk membayangkan atau menciptakan 

sebuah barang atau gambaran (lukisan, karya seni, sudut pandang dan sebagainya).  

Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi di TK Al-manar terlihat bahwa 

kreativitas anak masih belum berkembang. Hal ini terlihat pada 4 dari 10 anak 

menirukan gambar yang dicontohkan oleh guru, dan terdapat 5 dari 10 anak kurang 

inisiatif untuk menggambar sehingga menghasilkan gambar dan warna yang serupa. 

Adapun 2 dari 10 anak tidak tertarik pada aktivitas yang merangsang kreativitas seperti 

menggambar, bercerita, atau bermain dengan alat-alat kreatif. Apabila mengingat ciri-

ciri kreativitas menurut Guilford (Fluency Of Thingking, Orisinality, Flexibility, dan 

Elaboration) yaitu kemampuan anak untuk menghasilkan banyak ide, memiliki ide yang 

berbeda dengan orang lain, mengembangkan gagasan atau menambahkan detail-detail 

lain tidak terlihat dari kelima anak tersebut. Dengan demikian, anak mengalami 

kesulitan dalam mengungkapkan ide dan imajinasinya. Adanya dampak yang 

ditimbulkan bagi anak yang kesulitan mengungkapkan ide, seperti kurangnya rasa 

percaya diri, kesulitan berkomunikasi, dan terhambatnya perkembangan kreativitas 

serta kemampuan berpikir kritis [14]. 

Media pembelajaran seperti loose parts di sekolah sudah menjadi hal umum 

diketahui dan dipergunakan oleh guru. Bahan yang gunakan untuk membuat Loose parts 

biasanya berupa benda-benda alam seperti batu, kayu, daun, atau benda buatan seperti 

tutup botol, kancing, dan potongan kain. Media Loose parts bisa baru atau bekas, dan 

tidak terbatas pada bahan anorganik [15]. Pada penelitian Kofalamau dan Raharjo 

menegaskan bahsa menumbuhkan imajinasi dan rasa kepercayaan diri anak dapat 

meningkat dengan menggunakan media loose parts, media loose parts yang dipakai 

berupa ranting pohon, daun-daunan, dan biji-bijian [16]. Dapat diartikan media loose 

parts dan barang bekas anorganik memiliki beberapa kesamaan yaitu dapat mendorong 

kreativitas, ketersediaan, bervariasi, dan tujuan penggunaannya. Selanjutnya, pada 

penelitian Hanifah dan Yuni, berpendapat bahwa penggunaan barang bekas dapat 

menjadi alternatif media kreatif yang aman dan menghemat biaya [17],[18]. Adapun 
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media kreatif yang disebutkan oleh Harahap dkk yaitu dari barang bekas akan sangat 

mudah untuk diterapkan, dan akan terasa nyata apabila diaplikasikan langsung oleh anak 

[19]. Penelitian sebelumnya lebih mengacu kepada pengenalannya saja, sedangkan pada 

penelitian ini menekankan kepada partisipasi aktif anak dalam proses pemanfaatan 

barang bekas anorganik sebagai media kreativitas. Penggunaan barang bekas anorganik 

seperti botol dan kardus, tidak hanya aman dan hemat biaya tetapi juga dapat 

memperkaya pengalaman langsung anak dalam menciptakan karya yang unik dan 

inovatif. Dengan demikian pemanfaatan barang bekas dapat dipergunakan sebagai media 

untuk mengembangkan kreativitas anak. Pada saat ini anak-anak tidak hanya belajar 

berimajinasi, tetapi juga memahami daur ulang barang bekas anorganik sebagai bentuk 

pengalaman baru. Melalui kegiatan ini, mereka dapat melihat potensi dalam barang 

bekas yang sudah tidak terpakai dan mengubahnya menjadi karya yang menarik dan 

bermakna.  

METODE  

Penilitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek 

dalam penelitian adalah anak kelompok B TK Al-Manar, dilaksanakan selama kurun 

waktu 1 bulan yang berjumlah 10 anak dan 1 guru kelas. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa: Teknik wawancara tidak terstruktur yang berkaitan 

dengan media pembelajaran dan permasalahan kreativitas anak. Kemudian, teknik 

observasi untuk melihat kegiatan anak melakukan prakarya dengan barang bekas 

anorganik. Sementara studi dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data 

berupa catatan, gambar dan data perkembangan kreativitas dari 10 subjek. Data-data 

yang telah didapatkan tersebut akan digunakan sebagai pelengkap dari informasi yang 

telah diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Selanjutnya, kisi-kisi lembar 

kriteria penilaian yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data, dimodifikasi sesuai 

dengan kebutuhan penelitian mengacu pada konsep teori Guilford terdiri dari; 

Kelancaran (Fluency), Fleksibilitas (Flexibility), Keaslian (Orisinality), Penguraian 

(Elaboraty) [20]. Lembar kriteria penilaian mengacu pada penelitian Oktaviani [21] yang 

telah disesuaikan dengan konsep teori keativitas dan dimodifikasi sesuai kebutuhan 

peneliti dapat diamati pada tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria Penilaian 

No 

Aspek yang 
diamati 

Indikator 
 

Kriteria Penilaian 

BB 
1 

MB 
2  

BSH 
3 

BSB 
4 

1 Kelancaran 
(Fluency) 

1.1 Anak mampu menyebutkan ide karya 
dari contoh bahan yang ditunjukkan 
oleh guru 

1.2 Anak aktif berpendapat dalam hasil 
karyanya 

1.3 Anak mampu belajar hal baru dari 
kegiatan pemanfaatan barang bekas 
anorganik (botol) 

    

2 Keluwesan 
(flexibility) 

2.1 Anak mampu menyelesaikan masalah 
dengan caranya sendiri 

2.2 Anak berinisiatif membantu teman 
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ketika merapihkan alat yang sudah 
terpakai 

3 Keaslian 
(orisinality) 

3.1 Anak mampu menghasilkan ide yang 

berbeda dengan temannya (tidak 

meniru teman) 

3.2 Anak mampu mengkombinasikan 

warna/bentuk pada hasil karya  

3.3 Anak mampu menyelesaikan tugasnya 

sampai selesai 

    

4 Penguraian  
(elaboraty) 

4.1 Anak mampu mengembangkan ide 
secara detail (menambahkan detail-
detail kecil dari suatu objek sehingga 
tampak menarik) 

4.2 Anak mampu menjelaskan kembali 
bahan yang dibutuhkan pada hasil 
karyanya 

    

(Sumber : Oktaviani) 

Indikator yang tertera pada tabel 2, diukur dengan keterangan BB (Belum 

Berkembang) bila anak harus melakukannya dengan bimbingan guru.  MB (Mulai 

Berkembang) diberikan bila anak masih perlu diingatkan dan diberi bantuan oleh guru. 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) bila anak dapat melakukan secara mandiri tanpa 

harus dicontohkan oleh guru. BSB (Berkembang Sangat Baik) bila anak dapat melakukan 

secara mandiri tanpa bantuan dan dapat berperan aktif membantu teman sebaya. 

Kemudian Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model Miles & Huberman 

(triangulasi) yang meliputi (data reduction) reduksi data, (data display) mendisplay data 

dan (conclusion drawing/Verification) menarik kesimpulan [22].  

 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini melalui 

pemanfaatan barang bekas anorganik. Berdasarkan hasil pengamatan, sebelum kegiatan 

dimulai guru menjelaskan beberapa langkah sebelum melakukan kegiatan mendaur 

ulang botol bekas. Langkah awal dengan menyusun RPPH, menentukan tujuan 

pembelajaran yang dicapai sesuai dengan tema yang akan digunakan. Kemudian, 

menyiapkan media yang dibutuhkan untuk proses pembelajaran, dan menyampaikan 

aturan sebelum kegiatan dimulai. Guru berperan penting dalam proses kegiatan 

berlangsung.  Selanjutnya, memberikan contoh awal secara perlahan proses kegiatan 

mendaur ulang botol, seperti menggunting, memberi warna pada botol, cara 
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mengkombinasikan warna dan menambah detail kecil pada karya. Proses tersebut 

dilakukan secara berulang sehingga anak dapat mengikuti prosesnya. Setelah semua 

rangkaian telah dilakukan oleh anak, maka guru mengulas kembali dan meminta pada 

setiap anak untuk menyampaikan hasil karya nya, tidak lupa untuk memberikan reward 

kepada seluruh anak. Penelitian yang dilakukan di TK Al-Manar menunjukkan bahwa 

kegiatan kreatif menggunakan barang bekas anorganik sangat baik untuk 

mengembangkan kreativitas anak. Pengenalan media barang bekas anorganik sebagai 

awalan untuk anak mengetahui terlebih dahulu bahan yang akan dipakai dan 

serangkaian kegiatan. Hasil temuan yang peneliti dapatkan, anak di kelompok B pada 

pengamatan terhadap 4 indikator kemampuan kreativitas dapat dilihat sebagai berikut : 
Grafik 1. Hasil Keseluruhan Aspek Pada Variabel Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun 

0

1

2

3

4

5

6

Kelancaran Keluwesan Keaslian Penguraian

BB (belum berkembang) MB (mulai berkembang)

BSH (berkembang sesuai harapan) BSB (berkembang sangat baik)
 

Jika dilihat pada grafik 1 menunjukkan bahwa setiap indikator pada aspek 

kreativitas menunjukkan hal yang baik. Terbukti bahwa dari 10 anak terdapat 5 anak 

dengan kategori penilaian BSH pada indikator keaslian, 4 anak dengan kategori 

penilaian BSH pada indikator kelancaran, dan 3 anak dengan kategori penilaian BSB 

pada indikator keluwesan dan penguraian. Pada aspek kelancaran, terdapat 3 anak 

berada dalam capaian perkembangan MB, sementara pada indikator keluwesan, 

keaslian dan penguraian terdapat 4 anak dalam kategori mulai berkembang.  Jadi, anak 

dikatakan kreatif saat anak memiliki kemampuan dalam menghasilkan sebuah gagasan 

yang bervariasi pada aspek kelancaran, dan juga mampu menghasilkan karya yang 

berbeda seperti pada aspek keaslian. Hal ini nampak saat anak menyampaikan ide 

dalam sebuah gambar, anak mampu menghasilkan rancangan usaha yang akan 

dijalankan berbeda-beda. Pada indikator kelancaran (fluency) Guru memberikan 

berbagai latihan yang mendorong anak untuk menghasilkan banyak ide secara cepat dan 

bebas. Kemudian, mengadakan kegiatan seperti permainan kata, menggambar bebas, 

atau bercerita tanpa batasan tema, yang memungkinkan anak untuk mengekspresikan 

pikiran mereka secara lancar tanpa khawatir salah atau benar. Hal ini terlihat bahwa 

anak mampu menyebutkan ide karya dari barang bekas, mayoritas anak mampu 

menyebutkan contoh karya dari barang bekas anorganik. Sebelum guru bertanya 
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kepada anak, guru terlebih dahulu memberikan sosialisasi daur ulang sampah dan 

klasifikasi sampah menggunakan proyektor. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pra Pelaksanaan Kegiatan Barang Bekas Anorganik 

Setelah sesi penayangan video, guru meminta anak untuk menyebutkan jenis-

jenis sampah. Berdasarkan hasil observasi terlihat 7 dari 10 anak dapat menyebutkan 

jenis-jenis sampah dengan baik. Misalnya ananda QRS menyebutkan “ada 3 organik, non 

organik, dan sampah bahaya ummi”. Kemudian setelah anak memahami klasifikasi 

sampah, guru menayangkan video berupa contoh barang bekas anorganik yang dapat 

dijadikan karya dan mengajukan pertanyaan kepada FTH “ummi lagi pegang botol nih, 

menurut FTH botol bisa jadi apa yah?”. FTH berusaha berfikir dan sesekali melihat ke 

layar proyektor namun FTH belum mampu menjawab dan dibantu oleh temannya FDL.  

Pada saat kegiatan berlangsung, anak-anak mampu menghasilkan ide dalam 

pembuatan prakarya. Misalnya, dengan menggunakan botol plastik dan kardus, sesuai 

tema pembelajaran “Hewan Laut Penyu” anak membuat penyu dari botol plastik dan 

tong sampah dari kardus. Kemudian, anak berani dan aktif berpendapat dalam secara 

lisan seperti ANS “aku mau buat tong sampah tapi yang cantik warnanya pink”. Ada 3 

anak yaitu ANS, EZ dan VK yang memberikan ide berdasarkan pengalaman dan melihat 

video ide kreatif dari Youtube channel. Seperti yang dilakukan oleh ANS “ummi, saya 

juga pernah lihat di youtube loh.. ummi juga nonton di youtube?” hal ini juga 

menunjukkan bahwa anak mampu berfikir dan menyampaikan pendapatnya. Kemudian, 

pada saat guru memberikan pertanyaan “apa yang sedang kamu buat?” anak-anak 

mampu menjawab dan merespon dengan antusias pertanyaannya. Kejadian ini dapat 

disebut juga dengan refleksi otak, pada saat ini anak akan mampu berfikir dan 

mengetahui apa yang dilakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa barang bekas dapat 

merangsang imajinasi anak dan antusiasme untuk menghasilkan ide kreatif. 

Indikator keluwesan (flexibility) anak mampu menyelesaikan masalahnya 

sendiri dan berinisiatif dalam membantu teman. Selama kegiatan berlangsung, anak-

anak menunjukkan kemampuan untuk berpikir fleksibel dengan membantu merapihkan 

alat ke tempat semula dan menyelesaikan masalah. Hal ini nampak, saat BQ mengubah 

botol plastik menjadi berbagai bentuk seperti tempat pensil dan CRS membuat mainan 

tongkat peri-perian. Hal tersebut terjadi karena adanya dorongan guru dengan 

memberikan tantangan kreatif, seperti membuat sesuatu dari barang bekas botol 

dengan tema tertentu ataupun bebas, sehingga pada proses tersebut anak-anak dapat 
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berpikir secara imajinatif dan melihat potensi baru dari benda-benda yang sebelumnya 

dianggap tidak berguna. 

 Adapun contoh lainnya, RD menghapus goresan kecil saat menggambar pola, 

seperti halnya AS mendapati cat air yang tumpah lalu di lap olehnya. Contoh lainnya VK 

berinisiatif membantu temannya membuangkan sampah. 

 
Gambar 2. Ananda VK berinisiatif membuang sampah 

Indikator Keaslian (orisinality) pada tahap ini guru mengajak anak-anak untuk 

menggabungkan ide-ide dan membuat sesuatu yang belum pernah mereka lihat 

sebelumnya. Guru memperlihatkan cara menciptakan suatu karya dengan barang bekas 

botol dan kardus dan juga menciptakan lingkungan yang mendukung mereka berkreasi 

mencoba hal-hal baru, sehingga anak merasa bebas untuk mengungkapkan ide-ide 

mereka tanpa takut salah. Terlihat bahwa beberapa anak mampu menghasilkan ide yang 

orisinal. Contohnya, saat CRS membuat mainan tongkat peri-perian ketika temannya 

membuat tong sampah kardus. Hal ini juga terlihat saat FDL meminta bantuan guru 

untuk menuangkan kembali warna hijau, tidak lama kemudian EZ menjawab “ummi tau 

gak kalau merah campur kuning itu jadi ijo loh”. Hal yang disebutkan oleh EZ 

menunjukkan kemampuan dalam mengkombinasikan warna. Contoh lainnya, peneliti 

mengamati BQ yang sedang memberikan detail ‘pola polkadot’ dan ANS menggambar 

kuku di setiap kaki pada hasil karya penyu dari botol plastik. Temuan lainnya yaitu FTH 

mengunakan warna yang berbeda dengan temannya saat mewarnai penyu dari botol 

plastik. FTH mewarnai dengan warna ungu dan pink untuk memberikan warna mata 

dan mulut, dalam hal ini anak menunjukkan pemikiran kreatifnya sendiri dan 

orisinalitas dalam hasil karyanya.  

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Karya Penyu 
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Indikator Penguraian (elaboraty) guru mengadakan sesi brainstorming di 

mana anak-anak diajak untuk mengembangkan ide-ide unik mereka sendiri, sambil 

memberikan dukungan dan umpan balik yang positif untuk menumbuhkan rasa percaya 

diri dan anak mampu mengembangkan ide secara rinci.  Anak-anak sudah menunjukkan 

kemampuan untuk mengembangkan ide mereka secara rinci. Sebagai contoh, CRS 

membuat tong sampah dari kardus dengan menambahkan detail mulut dan mata tidak 

lupa untuk menyertakan tulisan tong sampah. Kemudian setelah itu CRS berinisiatif 

membuat mainan tongkat peri-perian dari botol yang tersisa. Hal ini menunjukkan 

kemampuan QRS untuk memikirkan dan mengembangkan ide mereka lebih lanjut. 

Adapun pada indikator ini EZ dan FDL dapat menyebutkan kembali bahan yang 

digunakan dan proses pembuatan tong sampah dengan baik.  

Berdasarkan hasil penelitian anak-anak kelompok B TK Al-Manar, memiliki 

kemampuan kreatif yang berbeda-beda. Anak mampu menyampaikan ide gagasan dalam 

bentuk yang karya dan menciptakan karya yang berbeda dari teman lainnya. Terlihat 

dari 5 anak mencapai kriteria BSH aspek keaslian dan 4 anak kriteria BSH pada aspek 

kelancaran, hal tersebut menunjukan bahwa penggunaan barang bekas anorganik ini 

mampu mengembangkan nilai kreativitas anak usia 5-6 tahun. Disamping itu anak tidak 

hanya melatih kemampuan kreativitasnya, tetapi juga memahami klasifikasi sampah 

anorganik dan organik.  

Menurut Wuri dan Kautsar anak usia dini adalah masa yang tepat untuk 

membentuk karakter positif terhadap rasa cinta kepada lingkungan. Pembiasaan 

sederhana seperti mengolah sampah dan mengetahui jenis-jenis sampah dapat 

membentuk kebiasaan yang baik pada anak sejak dini [23].  Mengingat sifat anak 

sebagai peniru dan orang dewasa sebagai role model, maka saat itulah waktu yang tepat 

untuk menanamkan nilai positif yang akan berdampak untuk masa depan. Menurut 

Khairunnisa, penanaman karakter peduli lingkungan dan pengembangan kreativitas 

anak memiliki hubungan yang saling mendukung. Ketika anak diajarkan untuk peduli 

terhadap lingkungan, mereka seringkali diajak untuk berpikir tentang cara-cara kreatif 

dalam memanfaatkan sumber daya yang ada, seperti menggunakan kembali barang-

barang bekas. Proses ini tidak hanya mengajarkan mereka nilai-nilai lingkungan, tetapi 

juga menumbuhkan kreativitas dengan menantang mereka untuk menemukan solusi 

inovatif dan menghasilkan karya baru dari bahan yang mungkin dianggap sebagai 

limbah. Ini mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan kesadaran lingkungan 

secara bersamaan [24]. 

Cara berpikir kreatif anak sangat beragam, dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, pengalaman, dan stimulasi yang mereka terima [25]. Lingkungan 

memainkan peran penting dalam proses perkembangan anak maka menciptakan 

lingkungan yang mendukung (keluarga dan sekolah) akan mendorong eksplorasi dan 

inovasi. Pengalaman anak berupa kesempatan untuk bermain, bereksperimen dengan 

media dan cara menghadapi tantangan, juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif mereka. Selanjutnya stimulasi, merujuk pada pemberian berbagai rangsangan 

yang diberikan kepada anak untuk merangsang dan mengembangkan kemampuan 

kreatif mereka. Misalnya seni music dapat memberikan anak kesempatan untuk 
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bermain dengan bahan-bahan yang tidak terstruktur (barang bekas) sehingga 

membantu anak mengembangkan imajinasi dan kemampuan memecahkan masalah. 

Kombinasi dari faktor-faktor ini menciptakan pondasi yang kuat bagi anak untuk 

berpikir kreatif dan menghasilkan ide-ide inovatif [26].  

Kreativitas merupakan sebuah potensi yang dimiliki dalam diri setiap anak. 

Menurut Wigati, penting untuk mengembangkan potensi kreativitas seorang anak 

dengan memberikan pendidikan yang seusai dengan perkembangannya [27]. Kegiatan 

kreatif anak-anak selama di sekolah sangat beragam dapat berupa berkreasi membuat 

gambar, bermain peran, bercocok tanam, berpartisipasi dalam prakarya seni, bercerita, 

membatik maupun bermain dengan balok. Adapun hal yang dapat dilakukan oleh guru 

untuk kegiatan kreatif di sekolah yakni guru menciptakan suasana kelas yang menarik 

seperti gantungan burung origami dan hiasan figura dari kertas atau kardus, 

memberikan kesempatan anak untuk mencoba berbagai cara dalam meyelesaikan tugas 

seperti meronce, memfasilitasi berbagai kegiatan kreatif dari media yang aman seperti 

loose parts dan barang bekas anorganik, dan bertanya kepada anak untuk mendorong 

berpikir dan mencari solusi, contohnya “bagaimana cara kita bisa menggunakan benda 

ini?” juga tidak lupa menghargai dari setiap karya anak agar meningkatkan rasa percaya 

diri anak dalam mengemukakan ide [18].  

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Nurlaila dengan judul “Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Media Bahan 

Bekas Botol Plastik dan Stik Ice Cream Pada TK Poteumereuhom Kota Banda Aceh”. 

Pengembangan kreativitas anak usia dini melalui media barang bekas menjadikan suatu 

hal yang baru dengan mengubah media barang bekas menjadi bentuk yang menarik dan 

memberikan nilai estetika [12]. Dengan demikian pada penelitian ini terdapat 4 

kesimpulan. Pertama pada indikator kelancaran (Fluency), anak-anak mampu 

menghasilkan berbagai ide kreatif dalam pembuatan prakarya dari barang bekas 

anorganik, dari botol plastik dan kardus. Mereka juga menunjukkan keberanian dalam 

mengungkapkan pendapat secara lisan. Kedua pada indikator keluwesan (Flexibility), 

anak-anak menunjukkan kemampuan berpikir fleksibel dengan menciptakan berbagai 

objek dari bahan yang sama dan menyelesaikan masalah yang muncul selama kegiatan 

berlangsung. Ketiga pada indikator keaslian (Originality), beberapa anak mampu 

menghasilkan ide-ide yang orisinal dan unik dalam prakarya mereka, menunjukkan 

kemampuan untuk berpikir di luar kebiasaan. Keempat penguraian (Elaboration) anak-

anak mampu mengembangkan ide-ide mereka secara rinci, menunjukkan pemahaman 

dan keterampilan dalam memikirkan dan memperinci prakarya mereka. Dengan 

demikian kegiatan prakarya menggunakan barang bekas anorganik ini dapat 

mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun. 

KESIMPULAN  

Temuan ini menegaskan bahwa memanfaatkan barang bekas anorganik terbukti 

efektif sebagai media pembelajaran dapat mendukung pengembangan kreativitas anak 

usia 5-6 tahun. Kemudian dalam penelitian ini juga mengungkapkan, terdapat beberapa 
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syarat untuk mengembangkan kreativitas. Pertama, anak memerlukan fasilitas dan 

dukungan yang baik dari orang tua di rumah dan guru di sekolah. Kedua, memberikan 

mainan yang tepat dengan menyesuaikan perkembangan kreativitas anak. Ketiga, 

memberikan waktu dan kesempatan kepada anak untuk berimajinasi. Tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif anak, tetapi dengan media dengan barang 

bekas ini juga dapat memberikan kerangka baru yang efektif untuk pengembangan 

kreativitas sekaligus menumbuhkan kesadaran lingkungan dan keterampilan problem-

solving. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pendidik dan orang 

tua untuk terus mendukung dan mengembangkan kreativitas anak melalui berbagai 

media pembelajaran yang inovatif. 
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